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ABSTRAK

Titik berat dari pembangunan nasional diletakkan pada bidang ekonomi. Salab
sutu kegistan ekonomi vang dapat menunjang sekior pembangunan nasional adalah di
hidang pertambangan. Pembanpunan i bideng pertambangan ini diarahkan untuk
memanfaatkan kekavasn sumber dava alam tambang secara hemat dan optimal,
khususnya bat bara, Dengan maiknnya harga bahan bakar minyak, tidak hanya
pemerintah. industri swastapun sadar akan pentingnya penggunasn batu bara sebagai
salgh satw sumber energi untuk pembangkit tenapa listrik dan indutri umumnya.
Dalam pengusahaan hahan galian (tambang), pemerintsh dapat melaksanakan sendiri
dan/atau menunjuk kontraktor apabila tidak dapat dilaksanakan sendini olch instansi
pemerintah. FT. Kuvansing Tnti Makmur (KIM) schagai pemegang lan Kuasa
Pertambangan bekerjasama dengan PT. Inti Bara Nusalima {IBN) dalam pekerjaon
pepambangan batu bhara vang di tuangkan dalam bentuk  perjanjion kerjiasama
penambangan baty bara, Berdasarken hal di sas maka penulis melakukan penelitian
di PT. Inti Bara MNusalima (IBN} dan merumuskan 3 (tiga) permasalahan yaitu
bagaimana pelaksanaan pejanjian kerjasama pekerjaan penambangan batw bara antara
PT. Inti Bara Musalima (IBN) dengan PT. Kuansing Inti Makmur (KIM). apakoh
akibat hukumnva jika tedjadi wanprestasi dalam pelaksanman perjanjian Kerjasama
pekerjoan penambangan tersebut, dan kendala-kendala apa saja vang di hadapi dalam
pelaksanaan perkerjaan penambangan terschut dan cara mengatasinya. Penelitian ini
herifat deskriptif yang mengpunakan metode pendekatan yuridis sosiologis yaitu
pendekatan vang dilakukan lansung di lapangan untuk memperoleh data primer
denpan melakukon wawancara, Analisa vang dilakukan secara kualitatif vaitu analisa
vang bertitik tolak dari norma-norma, asas-asas. dan peraturan perundang-undangan
vang ads sebagai hukum positif, Berdasarkan hasil penelitian vang telah penulis
lakukan dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan perjanjian kerjasama penambangan
batu bara tersebul sesuai denpgan isi perjanjian atau apa vang telah disepakati oleh para
pihiak, dan belum terjadi wanprestasi. Kendala-kendala vang dihadapi vaitu cuaca dan
dan bahan bakar. Oleh Karena itu pars pihsk letap mematuhi isi perjanjian yang
sebugnimana telah discpakati, Khususnyva PT. IBN dalam melaksanakan pekerjaannya
dapat dengan sadar dan penuh tanggungjawab schingga tidak terjadi wanprestasi. dan
dengan naiknva harga bahan baker minyak diberapkan harga batw bara tersebut tidak
naik.



BAB 1

PENDAHULLUAN

A, Latur Belakang

Untuk memelibarn Kesinambungan  pelsksanan pembanpunan nasional guna
mewujudkan masyerakat Indenesia yang adil dan rmakmuor berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang  Dasar MWegara Republik  Indonesia  tahun 1945, pelaksanaan
pembanpunan  ckonomii vang  berasaskan RKekeluargaan hares lebih memperhatikan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan unsur-unsur Trilogi Pembangunan. Yang
mana iitik berat pembangunan diletakkan pada bidang ckonomi yany merupakan
penggerak wiama pernbangunan, ind dilaksanakan seiring dengan kualitas sumber daya
manusia vang diderang secar saling memperkuat, saling terkait dan terpadu dengan
pembangunan dibidang ckonomi dalom mencapai wivan dan sasaran pembengunnan
masiaenal.

Salah saty kegitan ckonomi yang dapat menunjang sektor pembangunan nasional
adalah i bidang pertambangan, Pembangunan di bidang pertambangan diarahkan eniuk
memantzatkan kekavaan sumber dava glam tambang secara hemat dan optimal bagi
pembangunan nasicnal demi kescjahtersan rakvat, dengan letap menjaga Kelestarian
funasi lingkungan serta ditujukan vntuk menvediakan bahan baku bagi indusitri dalam
neperi. keperlunn energi, kebutuban masvarakat, meningkatkan ekspor, penerimaan
negard dan pendapatan daerah. serta memperluas lapangan kerja dan kesempatan usaba,

karens perusahann pertambangan kbhususnya periambangan batu hara menyangkut hajat

hidup orang banyak.



Untuk mempercepal proses pembangunan pertambanpan bato bama dalam rangka
pelaksennon kebijuksanasn energi nasional serta Kebijaksanaan ekspor non migas.
kegintan pengembangan dan pemantaaton  sumber dava batu bara perlu semakin
ditinzkatkan, Schagaimana diketzhui bahwa hatu bara meropakan sumber dava mineral
wang strategis hapi kehidupan manuosia terutama untuk bahan bakar sebagal penggerak
pembangunan disckior perlambangan.

14 dalam Undang-Undang Deser Megarn Republik Indonesia Tahun 19435 juga
digtur mengenai periambangan, sebhagaimanny terdapatl pada Pasal 33 aval 20 “cahang-
cabang produksi pang pewding hagi Negova dan yang menguasal hajol Bidup orang
barnvak dikecsal olel) wegara”™, Dan dalam Pasal 33 avat 3 yang mana bumi air dan
kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikvasai oleh MNegarma dan dipergunakan
untuk sebesar-besamya kemakmuran rakyval.

Dalam pasal ink menielaskan bahwa bangsa Indonesia memberikon kekuasasn
kepada Mepars Indonesia untuk mengater. memelibara dan mempergunakan kekayasn
nasional tersebul dengan sebaik-baiknya apar tercapai masvarakat Indoncsia vang adil
dan makmur. Sebapaimana ditegaskan dalam TAT MPR No IMPRT993 enfang GEBHM
pada BAB 1V dihidang pertambangan vaiu:

“ Upava uniuk mempridubsi minvak dan gas bumi merupakan cadangan baru
perlu ditingkatkan, disertai usaha perluasan pemasaran produksi hasil pengolahan minyak
dan gas bumi dalam rangka meningkatkan dan penganekaragaman sumber penerimaan
dan devisa Megara. Dengan terbatasnya cadangan minyak bumi dan gas bumi serta
semakin sulit menemukan ladang baru, upaya penganekaragaman sumber energl perlu
makin ditingkatkan, 1erutama batu bara sehingza ketergantungan pada minyak dan gas
Bumi makin berkurang™.

Kenaikan harga hahan haker minvek (BRM) membaniu dolam wsaha pemeringah
untuk menzadakan diversifikasi dalam hidang energi. Tidak hanva pemerintoh vang sadar
akan pentingnyi penggunaan baty bare yang meningkat sehagai salah sau sumbes energi

untuk  pembangkin enaga listeik dan industri umumnya, dan indestrn swastapun



diharuskan sebanyak mungkin mengalibkan penppunaan bahan bakar minvak ke haiy
hara. karens hatu harg harganya lehih murah dibandingkan dengan bahan baksr m inyak.

Dalam pengusahaan balan galian ttambangl, pemerintah dapat melaksanakan
sendiri danfataw menunjuk kontrakior apakila diperlukan untuk melaksanakan pekerjnan-
Pekerjaan vang tidak dapat dilaksanakan sendiri aleh inspns; pemerintah. Dalam hal ing
di berikan izin Kuasa Penambangan kepada PT. Ruansing Inti Makmur {EIM) sehagar
nihak swasta vang mempunyai modal dan leknologi. Dan PT, Kuansing Inti Makmue
{KIM) ini bekerjasams dengan PT, Inti Bara Nusalima (BN sehapai kontrakror dalam
kegigran penambangan baty barg rang mereka wangkan dalam  bentuk perianjian
kerjasama di hidang penam hangan batu bara.

I KIM adalah perusahaan vang memegane konsesi (Kuasg Pertambangan)
Eksplarasi dan Eksploitasi Baw barg vang herlokasi di desa lanjung belil, kecamatan
Jujuban, kabupaten muara bunga, Provinsi  Jamhi Kegiaton  eksploitasi dilakukan
berdasarkan SK, Bupat Bungo atas Kyasa Pertambangan Eksploitasi No. 49 tahun 2005
terlunzeal 18 Februari 2005 dan Kugss Pertambangan Penganpkutan dan Penjualan Mo,
30 Tahun 2005 tertanggal 18 febroari 2005, Kusss pertambangan sebapaimana Lerdagnan
dalem Pasal 2 humt | Undang-Undang Nomar |1 Tahun 1967 tentang  Ketentuan-
ketentuan pokok pertambangan vaitu: “kpova pertambangan adaloh WeWeIaNg veang
diferikan kepada Berelany perseoransan ik melaksonakan wsaha Fertambarigon’”,

PT. Imtihara Muosalima merupakan perusahaan yang bergerak dibidane kontrakior
penambangan, vang mempunvai team  dan alat besal, Sam ini PTLOIBN 1elah
mengoperasikan seluruh kegiatan penambangan i lokasi Kuasq Pertimbangan I,
kuansing Inti Makmur seluas 199 hektare vang berada di Kabupaten Bungo Propinsi

Jamln,

Ted



Dalam  pelaksanaan  perjenjian kerjpsama wajih  untok melaksanakan  dan
memenuhi presiasinya, Apabila ada salzh satu pihak yang tdak memenohi kewajibannya
sebagaimana yang telah disepakati di dalam perjanjian kerjasama maka telah terjuds
wanprestasi. Dan dengan terjadinva wanprestasi maka mungkin saja akan  timbul
masaloh-masalah dalam perjanjian antars kedua belsh pihak dan jogs hambatan-hambaeran
vang akan ditemui dalam pelaksanaanya,

Berkaitan dengan it, penulis tertarik untuk membahasnya dalem bentuk karva
tulis  dengan memberi judul: * PERJANJIAN  KERJASAMA  DALAM
PELAKSANAAN PEKERJAAN PENAMBANGAN BATU BARA ANTARA PT.
INTI BARA NUSALIMA (IBN)] DENGAN PT. KUANSING INTI MAKMUR

(KIM) DI PERKANBARL™,

B. Perumusan Masakah
Sehubungan dengan wraian latar belakany  diales, penolis dopat merumuskan
permasalahan vang akan dicermali:

1. Bagaimanakah pelaksanuan perjanjion kerasama pekerfaan penambangan batu
barg antaca T, Inti Bara Musalima (IBN} dengen PT. Kusnsing Inti Makmur
(M i Pekanbaru.,

2. Apakah akibat hukomnya Jika terjadi wenprestasi dalam pelaksanaan perjanjian
kerjasama pekerjaan penambangan tersebut,

3. Apakah kendala-kendala vang dikadapi dalam pelaksanaan perjanjian kerjasama

pekerjann penambangan dan bagaimana cara mengatasinya.



C. Tujuan Penelitian

Schubungan dengan pokok permuesalahan vang dikemukakan distas, maka tujuan

penclitian ini adalah sebagei berikut:

L

foa

Td

Unuk mengetabui bagaimana  pelaksanaan  perjanjian  kerjasama pekenaan
penambangan batu bara antara PT. Intibara Musalima ([BM) denpan PT. Koansing
[mati Makemur (KM} di Pekanbaro,

Untuk mengetahui apakah skibat hukumnys jika terjadi wanprestasi dalam
pelaksanazn perjanjian kerjasama terscbut,

Untuk mengetahul kendala-kendala apa saja vang dihadapi dalam pelaksanesn
perjenjian kerjasama  pekerjaan penambangan terscbut dan bagaimana  caras

TN i lasiny i.

I}, Manfaat Penelitian

Ui dalam melakukan penelitian di sini, penulis mengherapkon manfaat vang baik

socard teoritis maupun secara prakies. Adapun manfaat penulisan int edalah:

[. Manfzat Teoritis

i.

Melatih kemampuan untok melakukon penelitian ilmioh sekalivos menvangkan
hasiluya dalam bentuk tlisan ilmiah,

Dapat menerapkan ilmu vang secara leoritis diperoleh dibangko peckuliaban dan
menghubungkanya dengan kenyataan yvang teriauli di masyarskat,

Hasil penelitian ini bisa dijadikan schagai penambah literatur dan memberikan

sumbangan pemikiran bagi Hukum Perjanjian.



BAB 111

PEMBAHASAN

A, Pelaksanaan perjanjian kerjasama pekerjaan penambangan batu bara antara
PT. Inti Bara Nusalima (IBN) dengan PT. Kuansing Inti Makmuor (KIM) di
Pekanbaru.

Perkembangan prospek bisnis batu bara dunia yang semakin potensial dan
didukung dengan mulai berkurangnya cadangan minyak bumi dumia serls tingoinya harga
minyak bumi vang menjadi sumber energi utama, membuat prospek bato barn sebagan
bahen bakar alternatif semakin membaik. Mcenangkap peluang fersebut maka PT. Int
Bara MNusalima (selanjutnya disebut dengan IBM) dan PT, Kuansing Inti Makmur
(selanjuinya disehut dengan KIM} mencoba untuk berkerjasama di bidang penambangan
batu bara,

Dari hasil penclitian vanp dilakukan mengenai perjanjian sebagaimana vang
dimaksudkan. dimana pada dasarmya proses terbentuknya perjanjian kerjasama antara PT,
EIM dengan PT. BN vang mana masing-masing pihak melakukan tahapan-tahapan awal
seperdi @

1. Pihak PT. KIM sclaku pihak pertama sebagai pemegang izin Kuasa Pertambangan

meminta PT. IBM untuk bekerjazama dalom pekerjasn penombangan batu bara.

-3

Sebelum menerima perawaran dari PT, KIM, terlebih dahulu PT. IBN melakukan
inventarisasi baik dalam bentuk peninjuan kelengkapan surat-surat sein yvang
dimiliki oleh PT. KIM sendiri mavpun dzlam bentuk survey peninjauan loRast

seerta jumlah cadangan batu bara vang ada pada wilayah penambangan PT. KIM.



BAB 1Y

PENUTUP

. KESIMPULAMN.

RBerdasarkan kepada seluruh uraian vang telah dikemukakan bab-bab tedahulu. maka

dapar disimpulkan sebagai berikul:

Pada dasarnya pelaksanaan perjanjion kerjasama  dilakukan secara tertulis,
schingga dapat dijadikan pedoman bagi pare pihak dalam usaha melaksanakan isi
kescpakatannwva.,  Perjanjian kegasame wvang dilakeksn vaitun dibidang
penambangan batu bara. Dalam pelaksanaan perjanjian kerosama tersebut PT.
Kuansing Inti Makmur {KIM) bertindak sebagai pihak pertama dan PT. Inti Bam
Musalima (I1BM) bertindak sebapai pihak kedua. Proses terbentuknnyva perjanjion
vaitu: PT, KIM meminta PT. IBN untuk bekerjasama. Sebelum  menerima
penawaran dari PT, KIM terlebih dabuly PT. IBN melskukan pemeriksaan
terhadap kelengkapan surat-surat yang izin vang dimiliki, dan survey peninjavan
lokasi serta jumlah cadangan batu bara vang ada pada wilavah penambangan PT.
FIh. Jika hasil dari evaluasi intem tersebut memang terasa prospeknva bagus
mika PT. [BN mengajukan proposal rincian harpa don loma pekerjaan. Kemuodian
para pihak melakukan negosiasi mengenai masalab harga, Apabila terdapar
kesepakatan moka para pihak sepakat untuk  melakokan  perjanjion vang
dituangkan dalam hentuk kontark, Kontrak tersebut dibuat  dalam bentuk
perjanjian iertulis di hawah tangan. Perjanjian tersebut di buat dan ditanda tangani
di jakarta pada tangeal 26 Jenuar 2006, dan berlansung dalam mass periode 3
tahun dan  berlako  efektf sejuk i tanda  tanganinya  perjanjian lersebut

Pelak=anaan perjanjian kerjasama ini berlokasi di kecamatan jujuban, Kahupaten

Fil)
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